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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan
masyarakat penuturnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah ter-
jadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang
baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi infor-
masi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masya-
rakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah meng-
ubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan ber-
negara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke de-
sentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini di-
dorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Oleh
karena itu, Pusat Bahasa harus mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan
dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya me-
ningkatkan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat. Salah satu bentuk
pelayanan itu ialah penyediaan bahan bacaan sebagai salah satu upaya
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-tulis.

Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan,
seperti (1) penelitian, (2) penyusunan buku-buku pedoman, (3) pener-
Jemahan karya ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam bahasa Indone-
sia, (4) pemasyarakatan peningkatan mutu penggunaan bahasa melalui
berbagai media, antara lain melalui televisi, radio, surat kabar, dan maja-
lah, (5) pengembangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi,
penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan,
serta (6) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian penghargaan.

Untuk itu, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian bahasa Indo-
nesia dan daerah melalui kerja sama dengan tenaga peneliti di perguruan
tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian
dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Proyek Pe-
nelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan ini diharapkan dapat
memperkaya bacaan hasil penelitian di Indonesia agar kehidupan baca-
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tulis makin semarak. Penerbitan ini tidak terlepas dari kerja sama yang
baik dengan berbagai pihak, terutama Proyek Penelitian Kebahasaan dan
Kesastraan. Untuk itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima kasih
dan penghargaan yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan
kepada penyunting naskah laporan penelitian ini. Demikian juga kepada
Dra. Yeyen Maryani, M. Hum., Pemimpin Proyek Penelitian Kebahasaan
dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan ini saya sam-
paikan ucapan terima kasih.

Mudah-mudahan buku Penggunaan Kalimat Negatif dalam Bahasa
Madura ini dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa serta masya-
rakat pada umumnya.

Jakarta, November 2001 Dr. Dendy Sugono
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

. Daftar Lambang

asteris, kalimat yang diawali dengan tanda tersebut tidak grama-
tikal;.
" apostrof, mengapit makna dari satuan gramatikal yang ada di
mukanya;

...y kurung, mengapit unsur (yang ber)variatif;

kurawal, mengapit satuan-satuan gramatikal yang berdistribusi
paralel.

. Daftar Singkatan
BM Bahasa Madura
E-B Engghi - Bhunten
E-E Engghi - Enten
E-1 Enjhaq - Iya
J Jawaban
T Pertanyaan




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu bahasa, konstruksi negatif mendukung fungsi yang sangat
penting. Fungsi utamanya ialah untuk menyangkal atau mengingkari per-
nyataan lawan bicara atau pembicara yang dianggap keliru oleh pembi-
cara itu sendiri. Dalam komunikasi verbal, manusia menggunakan kon-
struksi negatif sebagai alat yang paling sempurna untuk menyangkal atau
mengingkari sesuatu. Sebagai penyangkal sesuatu, konstruksi negatif
akan mengubah makna kalimat asal. Perubahan makna akibat hadirnya
konstruksi negatif sangat besar artinya karena perubahan itu dapat berarti
pembatalan, penolakan, atau peniadaan, yang semuanya itu akan menen-
tukan tindak lanjut komunikasi yang sedang dilakukan. Konstruksi negatif
menjadi pusat perhatian dalam pembentukan dan pemahaman makna
suatu tuturan (Sudaryono, 1993).

Melalui penelitiannya terhadap tiga puluh bahasa di dunia, Lechmann
(dalam Sudaryono, 1993) berkesimpulan bahwa konstituen negatif, bersa-
ma dengan konstituen lain yang disebut qualifier, bersifat universal. Ke-
universalan konstruksi negatif juga ditunjukkan oleh Bloomfield (1933);
Greenberg (1963); Longacre (1972); dan Payne (1964). Keuniversalan
itu menunjukkan bahwa kehadiran konstruksi negatif dalam setiap bahasa
mendukung fungsi yang penting.

Masalah kalimat negatif telah lama menarik perhatian para linguis,
tilosof, dan psikolog. Pengkajian terhadap masalah itu--yang oleh mereka
lazim disebut sebagai negasi--telah dimulali sejak beratus-ratus tahun yang
lalu, yaitu sejak masa Aristoteles (Sudaryono, 1993). Sampai sekarang
perihal kalimat negatif masih dikaji oleh beberapa ahli dalam beberapa
bidang ilmu.

Dalam bahasa Indonesia, Sudaryono (1993) mengemukakan bahwa
di samping fungsi utamanya sebagai sarana untuk menyangkal sesuatu,
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konstruksi negatif menjadi salah satu parameter dalam penentuan dan
penggolongan kata, terutama dalam hal penentuan verba dan nomina. Hal
itu sebagaimana yang diperlihatkan oleh konstituen negatif bukan dan
tidak. Beberapa ahli bahasa Indonesia mengemukakan bahwa konstituen
bukan dan tidak dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelas kata, teru-
tama kelas kata verba dan nomina. Kata yang dapat bergabung dengan
konstituen tidak biasanya berkelas verba, sedangkan yang dapat berga-
bung dengan bukan berkelas nomina (lihat Moeliono, 1967; Ramlan,
1982; Sudaryanto, 1983; dan Sudaryono, 1993). Dalam bahasa Indonesia
dan juga bahasa-bahasa lainnya, nomina dan verba adalah kelas kata yang
utama (Sudaryono, 1993).

Konstruksi negatif dalam bahasa Indonesia telah banyak diperbin-
cangkan. Dalam sepuluh buku tatabahasa Indonesia yang dikarang oleh
para tatabahasawan didapatkan perbincangan tentang masalah itu, mi-
salnya, Mees (1973); Alisjahbana (1954); Simorangkir-Simandjuntak
(1983): Poedjawijatna (1958); Hadidjaja (1968); Fokker (1983); Safioedin
(1973); Keraf (1984); dan Ramlan (1982). Bahkan, disertasi tentang ma-
salah bentuk negatif dalam bahasa Indonesia pernah ditulis orang, mi-
salnya Sudaryono (1993). Akan tetapi, dalam kaitannya dengan bahasa
daerah, khususnya bahasa Madura, penelitian tentang masalah ini--
sepengetahuan peneliti--belum pernah dilakukan. Padahal, sebagaimana
telah dikemukakan sebelumnya, konstituen itu bersifat universal, dan
bahasa Madura adalah satu bahasa daerah yang hingga kini masih hidup
dan luas wilayah pemakaiannya.

Bahasa Madura tidak hanya dipakai di Pulau Madura dan pulau-pulau
kecil di sekitarnya, seperti Sapudi, Raas, Kambing, dan Kangean, tetapi
dipakai juga oleh orang-orang Madura di Pulau Jawa. Orang-orang
Madura yang tinggal di Pulau Jawa, yang pada umumnya bertempat ting-
gal di sepanjang pantai utara Jawa Timur, misalnya di Gresik, Surabaya,
Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Banyuwangi, Bondowoso, serta Jem-
ber, masih menggunakan bahasa Madura sebagai bahasa ibu dan bahasa
komunikasi sehari-hari, baik dalam komunikasi interetnik maupun antar-
etnik. Pertanyaannya adalah bagaimana konstruksi negatif dalam bahasa
Madura? Apa penanda kalimat negatif dalam bahasa Madura? Bagaimana
perilaku sintaktis dan semantis penanda negatif itu dan bagaimana kalimat
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negatif digunakan oleh masyarakat pemakainya? Bagaimana kalimat
negatif dipakai oleh orang Madura dilihat dari aspek: (a) pembicara dan
mitra wicara, (b) situasi tuturan, (¢) tujuan tuturan, dan (d) aspek mo-
dalitas?

1.2 Masalah :
Sebagaimana halnya dalam bahasa-bahasa yang lain, kalimat negatif da-
lam bahasa Madura menyangkut masalah yang kompleks, lebih-lebih jika
dikaitkan dengan aspek penggunaannya. Masalahnya lebih kompleks dari-
pada sekadar penambahan raq dan banne, baik pada kalimat deklaratif,
interogatif, maupun imperatif. Kalimat negatif dalam bahasa Madura
tidak hanya dinyatakan secara segmental, tetapi ada pula dinyatakan se-
cara suprasegmental, misalnya dengan menggunakan intonasi khusus,
seperti pada /tao ?/ yang kadang-kadang bermakna ’tidak tahu’ yang ber-
kontras dengan /tao/ yang bermakna 'tahu’. Di samping itu, jika dikait-
kan dengan varian yang ada, varian penanda negatif dalam bahasa Madu-
ra tampaknya lebih banyak daripada yang ada dalam bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Madura, didapatkan tingkat tutur (speech level) yang
masing-masing menghadirkan penanda negatif yang berbeda. Bertolak
dari kenyataan yang ada, penelitian ini membatasi diri pada masalah se-
bagai berikut.
(1) Konstituen apa saja yang digunakan sebagai penanda kalimat negatif
dalam kalimat bahasa Madura?
(2) Bagaimana perilaku sintaktis dan semantis penanda kalimat negatif
dalam bahasa Madura?
(3) Bagaimana penggunaan kalimat negatif dalam bahasa Madura dilihat
dari aspek (a) pembicara dan mitra wicara, (b) situasi tuturan, (c) tu-
juan tuturan, dan (d) modalitas?

Berdasarkan batasan itu, dapat ditentukan bahwa peran unsur supra-
segmental dalam kaitannya dengan penanda negatif bahasa Madura tidak
termasuk dalam penelitian ini. Jika hal itu dibicarakan, pembicaraan ten-
tang persoalan ini hanya digunakan sebagai penjelas uraian. Uraian ten-
tang persoalan itu hanya digunakan sebagai tambahan ilustrasi yang ber-
sifat melengkapi uraian utama.
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dua hal, yaitu (1) deskripsi ten-
tang penanda kalimat negatif dalam bahasa Madura dan (2) deskripsi ten-
tang penggunaan kalimat negatif dalam bahasa Madura.

Penanda kalimat negatif yang dideskripsikan dalam penelitian ini me-
liputi tiga hal, yaitu (a) penanda kalimat negatif dikaitkan dengan ciri-ciri
morfologis, (b) ciri-ciri sintaktis, dan (c) ciri-ciri semantis, yang didapat-
kan dalam kalimat negatif deklaratif, interogatif, dan imperatif.

Dalam kaitannya dengan masalah penggunaan kalimat negatif bahasa
Madura, yang dideskripsikan adalah penggunaan kalimat negatif bahasa
Madura dilihat dari empat aspek, yaitu (a) pembicara dan mitra wicara,
(b) situasi tuturan, (c) tujuan tuturan, dan (d) modalitas.

1.4 Hasil yang Diharapkan

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan naskah yang memuat des-
kripsi tentang (1) penanda kalimat negatif dalam bahasa Madura dan (2)
penggunaannya. Penanda kalimat negatif yang dideskripsikan dalam pe-
nelitian ini meliputi (a) pengungkap negatif yang dikaitkan dengan ciri-
ciri morfologis, (b) ciri-ciri sintaktis, dan (c) ciri-ciri semantis, yang di-
dapatkan dalam tiga jenis kalimat negatif, yaitu kalimat negatif deklaratif,
interogatif, dan imperatif.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, yang dideskripsikan dalam
penelitian ini adalah penggunaan kalimat negatif dilihat dari aspek (a)
pembicara dan mitra wicara, (b) situasi tuturan, (c) tujuan tuturan, dan
(d) modalitas.

1.5 Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat teoretis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah membe-
rikan tambahan khazanah kajian linguistik Nusantara, khususnya khaza-
nah linguistik bahasa Madura karena sampai saat ini kajian linguistik
tentang bahasa Madura masih belum banyak ditulis orang.

Manfaat praktis yang diharapkan dapat diberikan oleh penelitian ini
adalah membantu pembelajar bahasa dalam memahami beberapa aspek
linguistik dan aspek pragmatik bahasa Madura, terutama yang berkaitan
dengan pemahaman dan pemakaian penanda negatif dalam kalimat bahasa
Madura.



1.6 Kajian Pustaka

Ada sejumlah kajian yang dapat dikategorikan sebagai kajian dalam ruang
lingkup bentuk negatif. Kajian awal tentang bentuk negatif dalam bahasa
Melayu ditemukan dalam Gerth van Wijk (1985). Menurut Gerth van
Wijk (dalam Sudaryono, 1993), negatif atau penyangkalan diungkapkan
dengan cara adverbia atau kata-kata modalitas yang mengungkapkan ke-
nyataan. Dalam bahasa Melayu ada beberapa kata yang dapat dipakai
untuk menyatakan negatif, yaitu tidak, tiada, dan bukan, tidak berkontras
dengan ya, tiada berkontras dengan ada, dan bukan menyatakan perten-
tangan. Beberapa tatabahasawan Indonesia menggolongkan konstituen ne-
gatif ke dalam kata keterangan dan kata tugas, misalnya Mees (1953);
Hadidjaja (1968); Poedjawijatna (1958); Slametmuljana (1959); dan
Keraf (1984) (lihat Sudaryono, 1993).

Dalam kaitannya dengan perbedaan pemakaian konstituen negatif
Slametmuljana (dalam Sudaryono, 1993) mengatakan bahwa kata tidak
dipakai untuk menyangkal perbuatan, keadaan, hal atau segenap kalimat,
sedangkan kata bukan dipakai untuk menyangkal kalimat. Penyangkal
kalimat sering disebut sebagai sentential negation, sedangkan penyangkal
bagian kalimat disebut sebagai constituent negation (lihat Klima, 1964,
Quirk, 1985). Ramlan (1982) dengan menggunakan substitusi (pertukar-
an), delisi (pelesapan), dan eksplanasi (perluasan) menyimpulkan bahwa
negasi dalam bahasa Indonesia diungkapkan dengan menggunakan tidak,
tak, bukan, belum, dan jangan.

Pada umumnya kajian masalah negatif yang dilakukan oleh beberapa
orang yang telah disebutkan baru mengupas konstituen negatif dalam
kaitannya dengan kajian unsur bahasa yang lain. Mereka tidak secara
khusus mengkaji persoalan itu. Masalah negatif dibahas bukan untuk
memecahkan masalah negatif saja, melainkan juga untuk menjelaskan
masalah penggolongan kata.

Kajian mendalam berkenaan dengan konstituen negatif--dalam bentuk
disertasi--dilakukan oleh Sudaryono (1993). Dalam kajiannya, Sudaryono
(1993) mengemukakan bahwa sebagai kategori semantis negasi dalam
bahasa Indonesia diungkapkan dengan beberapa cara, baik secara seg-
mental maupun secara suprasegmental. Untuk membatasi diri pada negasi
yang diungkapkan secara segmental, Sudaryono (1993) menemukan tiga
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macam konstituen yang lazim dipakai sebagai pengungkap negasi, yaitu
(1) tidak, bukan, dan berbagai variannya, (2) a-, non, dan (3) jangan,
belum. Pengungkap negasi yang pertama dan kedua disebut konstituen
negatif formal bebas dan terikat karena keduanya memiliki tugas formal
sebagai pengungkap negasi dan berwujud sebagai morfem bebas dan
terikat. Kelompok ketiga disebut konstituen negatif paduan karena di
samping menyatakan negasi, konstituen-konstituen itu menyatakan hal
lain, yaitu perintah dan larangan.

Kedua konstituen negatif formal bebas, yakni ridak dan bukan mem-
punyai kemampuan penegasian yang berbeda. Konstituen negatif tidak
dipakai untuk menegaskan verba, adjektiva, atau adverbia, sedangkan bu-
kan dapat dipakai untuk menegasi konstituen apa pun, sejauh penegasian
itu dimaksudkan untuk membentuk alternasi. Dengan demikian, ridak
adalah penegasi sintakmatik karena mengacu kepada konstituen yang
berada di dalam sintakma dan bukan adalah penegasi paradigmatik karena
mengacu kepada konstituen yang berada di luar sintakma.

Konstituen negatif formal bebas menduduki posisi tertentu dalam ka-
limat, misalnya, dalam kalimat tunggal deklaratif, konstituen ini hanya
dapat berposisi pada (1) sebelah kiri numeralia tak takrif yang menjadi
konstituen frasa yang berfungsi sebagai subjek (negated qualifier), (2)
sebelah kiri konstituen pengisi predikat (standard negation), dan (3)
sebelah kiri adverbia (negated adverbia).

Posisi konstituen negatif dalam kalimat majemuk, ditentukan oleh
struktur klausa yang ada dalam kalimat majemuk itu. Dalam kalimat
majemuk koordinatif, konstituen negatif dapat berposisi pada klausa per-
tama atau kedua. Konstituen negatif yang ada pada klausa pertama me-
negatifkan konstituen yang ada pada klausa pertama dan konstituen nega-
tif yang ada pada klausa kedua menegatifkan konstituen yang ada pada
klausa yang kedua. Dalam kalimat majemuk koordinatif, konstituen nega-
tif fidak mempunyai kemampuan menegatifkan konstituen yang ada pada
klausa yang berbeda dengan klausa yang ditempatinya.

Dalam kalimat majemuk subordinatif, konstituen negatif dapat ber-
posisi pada klausa utama saja atau pada klausa sematan. Pada klausa se-
matan konstituen negatif menegasi konstituen yang ada pada klausa se-
matan. Pada klausa utama konstituen negatif mampu menegasi konstituen
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yang ada pada klausa sematan sekaligus konstituen yang ada pada klausa
utama.

Di samping kajian yang dilakukan oleh Sudaryono (1993), ditemukan
satu kajian menarik tentang bentuk negatif, yaitu yang dilakukan oleh
Robins (1983). Kajian Robins ini menarik karena buku ini membahas
konstruksi negatif dalam kaitannya dengan bahasa daerah yang ada di
Indonesia, yaitu tentang struktur kalimat dasar dalam bahasa Sunda.
Robins mengklasifikasikan kalimat bahasa Sunda ke dalam tiga golongan,
yaitu (a) kalimat deklaratif, (2) kalimat interogatif, dan (3) kalimat im-
peratif. Konstituen negatif dapat melekat pada ketiga jenis kalimat itu
sehingga di dalam bahasa Sunda dikenal adanya kalimat (1) negatif dekla-
ratif, (2) negatif interogatif, dan (3) negatif imperatif (prohibitif). Kalimat
negatif imperatif dalam bahasa Sunda ditandai oleh hadirnya konstituen
ulah ’jangan’, misalnya Ulah dibeuli buku (ku maneh) ’Jangan dibeli bu-
ku (olehmu)’.

Sebagaimana para tata bahasawan yang lain, Robins mengkaji bentuk
negatif dalam bahasa Sunda dalam kaitannya dengan masalah lain, yaitu
masalah tata bahasa bahasa Sunda pada umumnya. Jadi, Robins tidak
mengkaji secara khusus bentuk negatif dalam bahasa Sunda.

1.7 Kerangka Teori

Fries (1940) membedakan kata ke dalam dua kelas, yaitu (1) kata ber-
acuan (content word) dan (2) kata fungsional (functional word). Verhaar
(1978) menyebutnya sebagai kata bermakna referensial dan takrefe-
rensial. Bentuk negatif, seperti tak, tiada, tidak, tidak usah, bukan, dan
Jjangan, Verhaar (1978) memasukkannya ke dalam kategori kata takrefe-
rensial karena tidak mengacu pada referen tertentu. Kata-kata jenis itu
hanya bermakna gramatikal karena baru memiliki makna setelah dihu-
bungkan dengan satuan yang lain. Hadidjaja (1956) menyebutnya sebagai
kata tambahan. Secara struktural kata tambahan itu berada di depan atau
di belakang kata yang diterangkan. Kata-kata negatif sebagai kata tam-
bahan senantiasa terletak di depan atau mendahului bentuk yang di-
negatifkan. Dalam kaitannya dengan kalimat negatif deklaratif dan in-
terogatif, kata bertugas untuk menyatakan ingkar atau pertanyaan ingkar
(lihat Hadidjaja, 1968; Parera, 1980). Dalam kaitannya dengan kalimat
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negatif imperatif (prohibitif), kata itu bertugas untuk menyatakan larang-
an (Robins, 1983). Bentuk pernyataan ingkar (negatif deklaratif) berumus
NP + NP, NP + AP, dan NP + VP. Bentuk negatif imperatif ditandai
oleh jangan yang mendahului struktur deklaratif.
Berikut ini adalah contohnya.

(a) Ayah bukan dokter.

(b) Petani itu fidak kurus.

(c) Mobil itu tidak mogok.

(d) Jangan didorong, mobil itu tidak mogok.

Kalimat imperatif memiliki dua ciri khusus yang membedakannya
dengan kalimat deklaratif dan kalimat interogatif. Kedua ciri khusus itu
ialah (a) kalimat imperatif mengharapkan tanggapan yang berupa tindak-
an dari orang yang diajak berbicara dan (b) intonasi yang berbeda dengan
kalimat-kalimat lain (Ramlan, 1982). Kalimat imperatif ialah kalimat
yang maknanya memberikan perintah untuk melakukan sesuatu. Jika dili-
hat dari intonasi, kalimat imperatif ditandai oleh nada naik, sedangkan
dalam bentuk tulis sering kali diakhiri oleh tanda seru (!) (Moeliono,
1988).

Berdasarkan bentuknya, kalimat imperatif dapat berbentuk positif dan
dapat berbentuk negatif. Kalimat imperatif yang berbentuk negatif disebut
oleh Ramlan (1982) kalimat larangan. Ada pula yang menyebut kalimat
tersebut kalimat ingkar perintah (Moeliono, 1988). Dalam penelitian ini
digunakan istilah kalimat negatif imperatif untuk kalimat ingkar perintah
atau kalimat larangan.

Secara gramatikal kata-kata negatif digunakan untuk menegatifkan
predikat, baik predikat yang berupa frasa verbal, frasa nominal maupun
frasa depan (Ramlan, 1982). Penanda negatif oleh Alwi (1992) dan
Sudaryono (1993) disebut sebagai penanda negasi. Penegasian dapat di-
lakukan terhadap modalitas (negative of the modality) dan peristiwa
negasi (negation of the event).

Secara pragmatik, Leech (1983) mengemukakan bahwa kalimat posi-
tif lebih banyak dituturkan orang daripada kalimat negatif. Alasannya
adalah kalimat negatif dianggap kurang informatif jika dibandingkan
dengan kalimat positif walaupun keduanya berterima secara gramatikal.



9

Kalimat negatif digunakan orang untuk membantah sebuah proposisi,
menyangkal, mengungkapkan emosi, menyatakan sikap negatif atau me-
ngecilkan arti (understatement), dan menegaskan. Contoh kalimat negatif
yang digunakan untuk menegaskan tampak pada kalimat berikut:

(e) Kekuasaan presiden tidak tak terbatas.

(f) Kekuasaan presiden terbatas.

Secara semantis, kalimat (e)--yang berbentuk negatif--terasa lebih
tegas maknanya daripada kalimat (f) yang berbentuk kalimat positif.
Robins (1983) membedakan kalimat negatif ke dalam tiga jenis, yaitu (1)
kalimat negatif deklaratif, (2) kalimat negatif interogatif, dan (3) kalimat
negatif imperatif. Contoh ketiganya adalah sebagai berikut.

(1) Ia tidak merokok.

(2) Apakah ia tidak merokok?

(3) Jangan merokok!

Dalam hubungannya dengan cara mengidentifikasikan penanda ne-
gatif, Ramlan (1982) mengemukakan bahwa penentuan konstituen negatif
berkaitan dengan konstituen linguistik melainkan. Jika ada dua klausa
yang salah satu di antaranya menggunakan penghubung melainkan, pada
klausa satu yang lain mengharuskan hadirnya konstituen negatif.
Contoh:

(4) Dia tidak langsung pulang, melainkan berputar-putar di Jalan

Thamrin.
(5) *Dia langsung pulang, melainkan berputar-putar di Jalan
Thamrin.

Cara penentuan semacam itu hampir sama dengan yang dilakukan
oleh Klima (1964) dalam analisis konstituen negatif bahasa Inggris. Ia
mempergunakan teknik perluasan untuk mengidentifikasikan konstituen

negatif dengan either dan not even.
Contoh:

(6) Mary isn’t happy and John isn’t happy either.

(7) *Mary is unhappy and John is unhappy either.

(8) The attack weren’t successful, not event the one.

(9) *The attacks were unsuccessful, not even the last one.
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Ada kriteria sintaktis yang dapat dipakai untuk menentukan apakah
suatu konstituen termasuk konstituen negatif atau bukan. Secara sintaktis
konstituen negatif berfungsi sebagai pemeri (qualifier) bagi verba atau
konstituen lain yang berfungsi sebagai predikat dalam suatu klausa atau
kalimat. Sebagai pemeri, konstituen negatif bukanlah konstituen inti dari
suatu klausa atau kalimat, melainkan menjadi bagian dari konstruksi yang
mengisi fungsi sintaktis tertentu. Pemerian yang dilakukan oleh konsti-
tuen negatif berupa penyangkaian terhadap konstituen lain yang diga-
bunginya. Dengan pengingkaran itu, suatu dugaan yang semula benar
menjadi tidak benar dan yang semula faktual menjadi tidak faktual.
Contoh:

(10) a. Pak Amir orang kaya.

b. Pak Amir bukan orang kaya.

(11) a. Pak Amir menulis buku.

b. Pak Amir tidak menulis buku.

Adanya bukan pada kalimat (10b) menyebabkan Pak Amir tidak
diartikan berstatus orang kaya. Dengan demikian, pernyataan bahwa Pak
Amir orang kaya telah teringkari. Pada kalimat (11a) kegiatan menulis
buku betul-betul ada, tetapi dengan adanya tidak pada kalimat (11b) ke-
giatan menulis buku dinyatakan tidak ada atau tidak faktual. Begitu pula
Jjangan, belum, dan tanpa juga berperilaku seperti itu (Sudaryono, 1993).

Teori yang dikemukakan oleh Fries (1957); Verhaar (1978);
Hadidjaja (1956); Parera (1980); Robins (1983); Ramlan (1981, 1986);
Moeliono (1988); Leech (1983); dan Sudaryono (1993) yang telah dike-
mukakan tampaknya dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kon-
stituen negatif dalam bahasa Madura. Dalam penelitian ini, teori tersebut
diaplikasikan sebagai sarana untuk mengidentifikasikan pengungkap ne-
gatif dalam bahasa Madura.

1.8 Prosedur Teknis Penelitian

Prosedur teknis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah langkah yang
dilakukan oleh peneliti sehingga penelitian ini berhasil mendeskripsikan
masalah yang diteliti: Prosedur teknis penelitian ini mencakupi (1) pema-
kaian metode dan teknik pengumpulan data, (2) metode dan teknik ana-
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lisis data, (3) metode penyajian hasil analisis data, (4) penentuan sampel,
dan (5) penentuan informan sebagai responden.

1.8.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah meto-
de wawancara yang dilengkapi dengan simak. Metode simak yang dimak-
sud adalah suatu metode pengumpulan data penelitian yang dilakukan
dengan cara menyimak aktivitas tuturan yang diujarkan oleh responden
(lihat Sudaryanto, 1988). Bersamaan dengan wawancara kepada respon-
den, peneliti menyimak segala tuturan yang dikemukakan oleh responden.
Adapun teknik yang digunakan sehubungan dengan metode simak ini
adalah teknik catat. Artinya, sambil menyimak tuturan yang dikemukakan
oleh responden, peneliti mencatat data yang diperlukan. Metode cakap--
yang dalam disiplin ilmu sosial sering disebut sebagai metode wawan-
cara--dilakukan dengan cara bercakap-cakap langsung dengan responden.
Teknik dasar yang diterapkan dalam metode adalah teknik pancing dan
teknik cakap semuka. Teknik pancing dilakukan dengan cara memberikan
sejumlah pertanyaan pemancing kepada responden. Teknik cakap semuka
dilakukan dengan cara berwawan sabda langsung dengan responden.
Agar percakapan dengan responden dapat berjalan efektif dan efisien,
peneliti dalam waktu yang telah ditentukan dapat menjaring data pene*
litian secara komprehensif, cakapan dengan responden dilakukan secara
terstruktur. Artinya, dalam melakukan percakapan, peneliti berpegang
pada sejumlah pertanyaan yang telah disusun dan dipersiapkan dalam
bentuk instrumen peraih data. Kesahihan sejumlah pertanyaan yang telah
disusun dalam bentuk instrumen, baik yang menyangkut kesahihan isi
maupun kesahihan konstruksinya (construct validity), telah diuji secara
trianggulasi. Sebelum digunakan untuk penelitian yang sesungguhnya
instrumen tersebut telah dimintakan pertimbangan, sumbang saran, ko-
mentar kepada teman sejawat yang lebih berpengalaman dalam hal me-
nyusun instrumen penelitian,

1.8.2 Metode dan Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini dapat
dipilah menjadi dua. Dalam kaitannya dengan analisis penanda negatif



12

dalam bahasa Madura yang bersifat linear, baik yang melibatkan struktur
maupun sistem sintaktik, digunakan metode distribusional atau metode
agih. Metode distribusional atau metode agih yang dimaksud adalah suatu
metode analisis data kebahasaan yang dilakukan dengan cara menghu-
bungkan fenomena kebahasaan yang ada dalam bahasa secara linear me-
nurut ciri-ciri distribusinya (lihat Sudaryanto, 1993). Unsur penentu meto-
de ini ada di dalam bahasa yang dianalisis. Teknik analisis data yang di-
gunakan dalam kaitannya dengan metode distribusional ini adalah (1)
teknik substitusi (pertukaran), (2) teknik delisi (pelesapan), (3) teknik
eksplanasi (perluasan), dan (4) teknik permutasi (pertukaran posisi).

Teknik substitusi digunakan untuk mengetahui kadar kesamaan tipe
penanda negatif dalam bahasa Madura. Misalnya, di dalam bahasa Madu-
ra didapatkan konstituen negatif zag dan banne. Untuk mengetahui kadar
kesamaan sintaktis dan semantis konstituen tersebut, digunakan teknik
substitusi sebagai sarana untuk mengujinya. Contch dalam praktik seba-
gaimana terlihat dalam uraian berikut.

taq
(a) Sengkoq ngakan naseq.
banne

Dalam contoh, kalimat (a) tampak bahwa antara konstituen taq dan banne
dapat saling disubstitusikan tanpa mengganggu kegramatikalan sintaktis
tersebut. Dengan demikian, kedua konstituen tersebut memiliki perilaku
sintaktis yang sama karena berdistribusi secara paralel.

Untuk mengetahui kadar kesamaan semantis yang didukung oleh ke-
dua konstituen tersebut, keduanya dipertukarkan satu sama lain dalam
konteks kalimat yang sama. Jika ternyata tidak dapat saling bersubstitusi
secara semantis, kadar semantis kedua konstituen tersebut memiliki per-
bedaan.

(b) Sengkoq taq ngakan naseq.

(c) Sengkoq banne ngakan naseq, tape (ngakan) jhagung.

Kalimat (b) bermaknsa ’Saya tidak makan nasi’ dan kalimat (c) bermakna
’Saya bukan makan nasi, melainkan (makan) jagung’. Dari kalimat yang
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dikemukakan itu diketahui bahwa secara semantis konstituen tag dan
banne memiliki perbedaan semantis satu sama lain. Buktinya keduanya
tidak memiliki makna yang sama. Kedua kalimat tersebut secara semantis
tidak dapat saling bersubstitusi walaupun secara sintaktis sebenarnya
antara kalimat (b) dan klausa pertama kalimat (c) memiliki struktur dan
kadar kegramatikalan yang sama. Keduanya sama-sama gramatikal.
Namun, secara semantis klausa pertama pada kalimat (c) mengandung
informasi makna yang kurang lengkap. Jika hanya mendengar klausa
pertama pada kalimat (c), mitra wicara pasti bertanya lebih lanjut ’jika
tidak makan nasi’ lalu 'makan apa?’ Agar jelas maknanya, kalimat terse-
but harus diberi penjelas sebagai alternatif pertentangan, sebagaimana
terlihat pada kalimat (c) secara lengkap. Dari situ terbukti bahwa kon-
stituen taq dan banne memiliki perilaku semantis yang tidak sama karena
secara semantis keduanya tidak dapat saling bersubstitusi. Dari substitusi
itu, diketahui bahwa konstituen taq secara semantis mengacu pada makna
negatif tanalternatif, sedangkan banne mengacu pada makna negatif
alternatif.

Teknik delisi dipergunakan untuk mengetahui kewajibhadiran dan
peranan penanda negatif bahasa Madura dalam kaitannya dengan konsti-
tuen yang lain, misalnya, di dalam bahasa Madura didapatkan konstituen
negatif raq. Untuk mengetahui apakah konstituen tersebut memiliki sifat
wajib hadir ataukah bersifat opsional, artinya kehadirannya dalam tataran
sintaktis bersifat mana suka, dibuktikan dengan teknik delisi (pelesapan).
Konstituen yang ingin diketahui wajib hadir dan tidak wajib hadir diuji
dengan cara dilesapkan. Jika menghasilkan kalimat yang berterima, baik
secara gramatikal maupun secara semantis, dapat ditentukan bahwa kon-
stituen tersebut bersifat mana suka. Contoh dalam praktik sebagaimana
terlihat dalam kalimat berikut.

(d) Sengkoq taq ngakan naseq.

(e) Sengkoq ngakan naseq.

Kalimat (d) dan (e) secara semantis satu dan yang lain berbeda karena
didapatkannya satu konstituen pembeda, yaitu tag. Hadirnya konstituen
tag menyebabkan kefaktualan semantis pada kalimat (e) teringkari.
Pernyataan yang semula faktual menjadi tidak faktual atau tidak benar.
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Jika konstituen rag dalam kalimat tersebut tidak dihadirkan secara eks-
plisit, atribut penegasian pada kalimat tersebut tidak dapat diidentifikasi.
Untuk mendapatkan keterangan bahwa kalimat (d) adalah kalimat negatif,
penanda negatifnya, yaitu konstituen faq, harus hadir secara eksplisit.
Konstituen tag dalam kalimat tersebut tidak dapat dilesapkan jika yang
diinginkan adalah kalimat negatif. Dengan cara itu, dapat dibuktikan bah-
wa konstituen zaq sebagai penanda negatif dalam kalimat bahasa Madura
bersifat wajib hadir karena perannya sebagai penanda negasi sangat
penting.

Teknik eksplanasi digunakan untuk mengetahui apakah kadar ke-
mungkinan penanda negatif dalam bahasa Madura dapat diperluas atau
tidak. Misalnya, di dalam bahasa Madura didapatkan konstituen penanda
negatif imperatif jhag. Untuk mengetahui apakah konstituen itu dapat
bergabung dengan konstituen yang lain, hal itu dibuktikan dengan teknik
eksplanasi.

Contoh:

(8) Jhag.

(h) Jhaq ngakan.

(1) Ella, jhaq ngakan.

() Ella, jhaq ngakan malolo.

(k) Ella, jhaq ngakan malolo ra.

Melalui teknik eksplanasi dapat diketahui bahwa konstituen jhag sebagai
penanda kalimat negatif dalam bahasa Madura dapat diperluas dengan
bentuk-bentuk yang lain. Tidak demikian halnya dengan penanda negatif
yang lain, misalnya enjaq.

Teknik permutasi digunakan untuk mengetahui kemungkinan posisi
yang dapat diduduki atau untuk mengetahui ketegaran letak penanda ne-
gatif dalam bahasa Madura, misalnya di dalam bahasa Madura didapatkan
penanda negatif jhaq. Untuk mengetahui perilaku sintaktis, utamanya
berkenaan dengan distribusi konstituen tersebut, kita dapat dicari dengan
teknik permutasi atau pemutarbalikan posisi konstituen tersebut.
Contoh:

() Ella, jhaq ngakan.

(m) Ella, ngakan jhag*.



15

Melalui teknik permutasi dapat diketahui bahwa posisi jhaq sebagai kon-
stituen negatif dalam bahasa Madura berada di depan predikat yang
berupa verba, tidak mungkin berada di belakangnya. Demikian pula yang
diperlihatkan oleh konstituen negatif dalam bahasa Madura yang lain,
misalnya banne. Melalui teknik permutasi diketahui bahwa konstituen
banne pada umumnya berada di depan predikat yang berupa nomina.

Berkenaan dengan analisis tentang penggunaan kalimat negatif dalam
bahasa Madura yang bersifat pragmatik digunakan metode padan pragma-
tik. Metode padan pragmatik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
metode analisis data kebahasaan yang unsur penentunya berada di luar
unsur kebahasaan yang dianalisis (lihat Sudaryanto, 1993). Unsur pe-
nentu yang dipilih dalam kaitannya dengan metode padan pragmatik itu
ialah (a) kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa atau referen bahasa dan (b)
orang yang menjadi mitra wicara. Misalnya, untuk mengetahui bentuk
tuturan yang digunakan oleh pembicara dan mitra wicara dianalisis berda-
sarkan tingkat hubungan antara pembicara dan mitra wicara. Bagaimana
bentuk tuturan yang digunakan oleh pembicara dengan mitra wicara yang
tingkat hubungannya akrab, tidak akrab, dan sangat hormat? Dengan
menggunakan metode padan pragmatik, masalah ini dapat diidentifikasi
dan dianalisis secara jelas.

1.8.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis

Metode yang digunakan untuk menyajikan hasil analisis data penelitian
ini adalah metode informal karena yang dimaksud ialah metode penyajian
hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata, bukan dengan rumus
atau simbol yang matematis.

1.8.4 Informan

Informan penelitian ini terdiri atas 15 orang yang tinggal di 15 desa da-
lam 5 kecamatan di Kabupaten Pamekasan. Informan Kecamatan Kota
Pamekasan berjumlah 3 orang, dengan rincian 1 orang dari Kelurahan
Barurambat, 1 orang dari Kelurahan Parteker, dan 1 orang dari Kelurah-
an Patemon. Jumlah informan di Kecamatan Larangan 3 orang, dengan
rincian 1 orang dari desa Montok, 1 orang dari desa Lancar, dan 1 orang
dari desa Kaduara Barat. Di Kecamatan Galis dipilih 3 orang informan,
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dengan rincian 1 orang dari desa Konang, 1 orang dari desa Bulai, dan
1 orang dari desa Polagan. Di Kecamatan Tlanakan ditentukan 3 orang
informan, dengan rincian 1 orang dari desa Larangan Tokol, 1 orang dari
desa Branta Pesisir, dan 1 orang dari desa Branta Tinggi. Di Kecamatan
Pademawu dipilih 3 orang informan, dengan rincian 1 orang informan
dari desa Tanjung, 1 orang dari desa Bunder, dan 1 orang dari desa Pa-
demawu Timur.

Informan dipilih secara purposif sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan terlebih dahulu sebagai berikut:
(1) penutur asli bahasa Madura,
(2) tinggal di daerah pengamatan,
(3) berpendidikan minimal SD,
(4) sehat jasmani dan rohani,
(5) mempunyai alat ucap normal, dan
(6) berumur antara 25 tahun s.d. 55 tahun.

1.8.5 Instrumen Penelitian
Di dalam penelitian ini data diperoleh melalui wawancara dengan sejum-
lah informan yang menjadi responden. Agar wawancara dengan respon-
den dapat berlangsung efektif dan efisien, wawancara dilakukan secara
terstruktur. Maksudnya ialah di dalam melakukan wawancara dengan
responden, peneliti berpegang dan berpandu pada sejumlah pertanyaan
yang telah disiapkan dan disusun dalam bentuk instrumen. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan sejumlah istrumen penelitian.

Dalam kaitannya dengan instrumen peraih data, instrumen yang di-
gunakan dalam penelitian ini terdiri atas beberapa pertanyaan yang secara
prinsip menanyakan sesuatu yang mencakup dua hal, yaitu (1) sejumlah
pertanyaan yang berisi tentang identitas responden, dan (2) sejumlah
pertanyaan yang berisi tentang kalimat negatif dalam bahasa Madura,
serta penggunaannya. Sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada res-
ponden meliputi dua hal, yaitu (a) hal yang menyangkut aspek linguistik,
dan (b) hal yang menyangkut aspek pragmatik.

Pertanyaan yang diajukan kepada responden berkenaan dengan aspek
linguistis kalimat negatif bahasa Madura terdiri atas tujuh puluh macam
pertanyaan. Tujuh puluh macam pertanyaan itu berisikan (a) konstituen
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penanda kalimat negatif dalam bahasa Madura, (b) penanda negatif dalam
bahasa Madura dikaitkan dengan ciri-ciri morfologis, (c) penanda negatif
dalam bahasa Madura dikaitkan dengan ciri-ciri dan perilaku sintaktis,
serta (d) ciri-ciri semantisnya. Pertanyaan tentang hal itu dikaitkan
dengan tiga jenis kalimat yang diketahui terdapat dalam bahasa Madura,
yaitu (a) kalimat negatif deklaratif, (b) kalimat negatif interogatif, dan (c)
kalimat negatif imperatif.

Pertanyaan yang berkenaan dengan aspek pragmatik kalimat negatif
dalam bahasa Madura terdiri atas 34 buah pertanyaan yang meliputi 12
pertanyaan tentang penggunaan kalimat negatif yang ditinjau dari aspek
(a) pembicara dan mitra wicara, (b) situasi tuturan, (c) tujuan tuturan,
dan (d) aspek modalitas. Pertanyaan tentang aspek modalitas yang dikait-
kan dengan kalimat negatif bahasa Madura terdiri atas 20 buah perta-
nyaan.

Pertanyaan yang disampaikan kepada responden berkenaan dengan
penggunaan kalimat negatif yang dilihat dari aspek pembicara dan mitra
wicara, antara lain, menanyakan bagaimana bentuk tuturan negatif yang
digunakan oleh pembicara dengan mitra wicara yang tingkat hubungan-
nya akrab, tidak akrab, atau sangat hormat. Bagaimana bentuk kalimat
negatif yang dikemukakan jika pembicara dan mitra wicara terlibat dalam
suatu cakapan yang bersifat formal dan tidak formal atau sejenisnya.
Pertanyaan yang disampaikan kepada responden berkenaan dengan peng-
gunaan kalimat negatif dilihat dari aspek tujuan tuturan, antara lain,
menanyakan bagaimana bentuk tuturan negatif yang dikemukakan oleh
pembicara apabila melarang mitra wicara yang tingkat hubungannya
akrab, tidak akrab, atau sangat hormat. Bagaimana bentuk tuturan negatif
yang digunakan oleh pembicara apabila menyangkal tuduhan mitra wicara
yang tingkat hubungannya akrab, tidak akrab, atau sangat hormat. Bagai-
mana bentuk tuturan yang digunakan oleh pembicara apabila menyalah-
kan pendapat mitra wicara yang tingkat hubungannya akrab, tidak akrab,
atau sangat hormat. Bagaimana bentuk tuturan yang digunakan oleh pem-
bicara apabila melarang mitra wicara yang tingkat hubungannya akrab,
tidak akrab, atau sangat hormat. Bagaimana bentuk tuturan negatif yang
dikemukakan oleh pembicara apabila menolak ajakan mitra wicara yang
tingkat hubungannya akrab, tidak akrab, atau sangat hormat, serta seje-
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nisnya. Pertanyaan yang disampaikan kepada responden berkenaan
dengan penggunaan kalimat negatif dilihat dari aspek modalitas, antara
lain, menanyakan bagaimana bentuk mturan negatif yang digunakan oleh
pembicara jika menolak ajakan mitra wicara dengan sikap tegas, ragu-
ragu, dan halus. Bagaimana bentuk tuturan negatif yang digunakan oleh
pembicara apabila melarang mitra wicara dengan keras, halus, atau so-
pan. Bagaimana bentuk tuturan negatif yang dikemukakan oleh pembicara
apabila tidak setuju dengan pernyataan mitra wicara yang tingkat hubung-
annya tergolong akrab, tidak akrab, sangat hormat, atau sejenisnya.



BAB II

KEADAAN SOSIAL BUDAYA DAN KEBAHASAAN

2.1 Masyarakat Suku Madura
Yang disebut dengan masyarakat suku Madura ialah orang-orang Madura
yang secara tradisional menggunakan bahasa Madura dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai suatu masyarakat, orang Madura memiliki dan me-
nunjukkan budayanya yang khas, yang berbeda dengan budaya etnik lain.
Orang Madura bertempat tinggal di Pulau Madura dan di pulau-pulau
kecil di sekitarnya, misalnya di kepulauan yang juga menjadi wilayah
Pulau Madura--seperti Pulau Raas, Pulau Sapudi, Pulau Kangean, Pulau
Sapeken, dan Pulau Masalembu. Orang Madura perantau dewasa ini ba-
nyak tinggal di beberapa tempat di Pulau Jawa, Jawa Timur khususnya,
yakni di wilayah Kabupaten Gresik, Surabaya, Pasuruan, Probolinggo,
Bondowoso, Jember, Lumajang, Malang, dan Banyuwangi.
Orang-orang Madura perantau itu--dahulu memberikan alasan--ter-
paksa meninggalkan Pulau Madura karena mencari nafkah. Mereka seka-
rang sudah banyak yang menetap, bertempat tinggal, bercampur dengan
orang Jawa. Di Surabaya jumlah mereka tampak banyak. Di bagian sela-
tan Pasuruan, Probolinggo, dan Malang dijumpai pula penduduk etnik
Madura. Daerah-daerah, seperti Besuki, Situbondo, dan Bondowoso da-
pat dikatakan bahwa mayoritas penduduknya adalah orang Madura. Hal
itu terlihat dari bahasa yang digunakan. Mereka menggunakan bahasa
Madura sebagai sarana komunikasi sehari-hari.

2.2 Kondisi Geografis Pulau Madura
Madura adalah pulau yang terletak di sebelah timur Pulau Jawa, yakni
di antara 113°--115° Bujur Timur dan 6.5°--7.5° Lintang Selatan. Batas
wilayah Pulau Madura sebagai berikut:

a. sebelah selatan berbatas dengan Selat Madura;

b. sebelah utara berbatas dengan Laut Jawa;
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c. sebelah timur berbatas dengan Laut Jawa;
d. sebelah barat berbatas dengan Selat Madura;

Tanah di Pulau Madura berupa tanah pegunungan. Sebagian besar
berupa tanah kering dan tidak semua tanah kering itu dapat ditanami.
Yang dapat ditanami berupa tanah tegal dan tanah tadah hujan. Tanaman
yang dihasilkan berupa palawija, jagung, dan ketela. Pada musim tertentu
tanaman tembakau dapat tumbuh baik dan merupakan tanaman andalan
orang Madura. Tanaman tembakau sebagian besar dapat ditemukan di
wilayah Kabupaten Pamekasan.

Pulau Madura beriklim tropis, dengan temperatur rata-rata 24>-31°
C. Curah hujan sangat kurang. Di Pulau Madura tidak ada gunung berapi
dan sungai besar. Intensifikasi irigasi untuk keperluan pengairan diusaha-
kan oleh pemerintah. Penghijauan tanah-tanah yang semula kering tam-
pak berhasil.

2.3 Penghidupan Masyarakat Madura

Masyarakat Madura di Pulau Madura pada umumnya bermata pencarian
sebagai petani, pedagang, pelaut, dan sebagian kecil saja yang menjadi
pegawai negeri. _

Jenis pertanian yang dikerjakan oleh orang-orang Madura ialah perta-
nian tanah tegal yang menghasilkan jagung dan tanaman palawija. Per-
tanian perkebunan menghasilkan tanaman tembakau.

Di daerah-daerah pesisir pantai, orang Madura bermata pencarian se-
bagai nelayan. Disamping sebagai juragan nelayan, pemilik kapal, biasa-
nya mereka menjadi pengelola di bidang transportasi laut.

Terkesan hampir seluruh aparat pemerintah di Madura adalah orang
Madura, terutama aparat pemerintahan tingkat kelurahan dan desa. Di
samping sebagai pegawai pemerintah, kesan selintas terakhir yang di-
peroleh oleh peneliti (1996) sebagian besar orang Madura bermata pen-
carian sebagai pedagang, petani, dan buruh tani, buruh perusahaan, bu-
ruh bangunan, buruh nelayan, dan lain-lain.
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2.4 Pendidikan
Bidang pendidikan sebagian besar dikelola formal oleh pemerintah, mulai
dari jenjang TK, SD, SLTP, sampai dengan SLTA. Di samping pendi-
dikan formal yang dilaksanakan oleh pemerintah, pendidikan pesantren
mempunyai peranan yang sangat berarti bagi masyarakat Madura. Hal itu
disebabkan, antara lain, oleh keadaan masyarakatnya yang taat beragama.
Jenjang pendidikan setingkat ibtidaiyah sampai dengan sanawiyah ber-
langsung berdampingan dengan sekolah formal yang diusahakan oleh
pemerintah. Anak-anak yang pada pagi hari mengikuti pendidikan seko-
lah formal, pada sore harinya banyak yang mengikuti pendidikan agama
Islam di pesantren.

Di Madura terdapat tiga perguruan tinggi, yaitu Universitas Wiraraja
di Sumenep, Universitas Madura di Pamekasan, dan Universitas Bangkal-
an di Bangkalan, yang semuanya berstatus swasta. Pada sekitar tahun
1978 pernah berdiri IKIP PGRI Cabang Surabaya di Pamekasan dan
Sampang.

2.5 Kesenian

Jenis kesenian banyak ditemukan di daerah Madura. Organisasi kesenian
terpelihara dengan baik dan pada umumnya dapat berkembang, khusus-
nya yang ada di wilayah Kabupaten Pamekasan dan Sumenep. Kondisi
kesejahteraan masyarakat Madura yang makin meningkat bersama dengan
meningkatnya sumber daya manusianya menjadikan kesenian memperoleh
perhatian. Orang-orang Madura sangat meminati nilai-nilai kesenian me-
reka.

Jenis kesenian yang sangat digemari oleh masyarakat Madura ialah
seni hadrah, samroh, salabadhan, yang berkaitan dengan ajaran agama
Islam. Cerita tentang nabi dijumpai di dalam seni mamaca, sejenis seni
macapat di Jawa. Kesenian ludruk juga sangat populer di kalangan ma-
syarakat Madura, walaupun sebenarnya seni ini diperoleh dari ludruk
yang populer di kalangan masyarakat Jawa di Surabaya. Di samping
ludruk, seni pertunjukan yang terdapat di Madura adalah seni sandur,
ronang, dan topeng.

Kerapan Sape ’Karapan Sapi’ dan Addhuan Sape ’Aduan Sapi’--
dilihat dari kategori keseniannya--merupakan seni tradisional yang popu-
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ler di Madura. Kesenian itu dijumpai di setiap daerah di Madura. Lomba
seni Kerapan Sape dan Addhuan Sape secara besar-besaran diadakan se-
cara periodik setiap setahun sekali. Lomba itu biasanya diadakan di
Pamekasan, dan tampaknya berhasil menarik minat wisatawan manca
negara dan domestik untuk menyaksikan perlombaan itu di Madura.

2.6 Agama

Masyarakat Madura sebagian besar beragama Islam. Sebagai pemeluk
agama Islam, masyarakat Madura sangat fanatik dan konsekuen dalam
menjalankan ajaran dan perintah agama mereka. Banyak surau dan masjid
dijumpai di hampir setiap desa di Madura. Bahkan, di hampir setiap
kompleks perumahan pribadi keluarga Madura, terutama yang kaya,
dapat dipastikan terdapat sebuah surau sebagai pelengkap rumah tinggal
mereka. Hal itu membuktikan bahwa penganut agama Islam sangat besar
di Pulau Madura. Kiai sebagai pemimpin informal sangat berperanan dan
berpengaruh. Mereka memperoleh kehormatan dan kepercayaan sebagai
pimpinan yang perlu diikuti. Peran dan pengaruh kiai sebagai pemimpin
informal sangat besar bagi masyarakat Madura. Bahkan, kadang-kadang
mereka ada yang melebihi peran dan pengaruh pemimpin formal di
pemerintahan,

Di samping sebagai pemeluk agama Islam, dalam kenyataan masih
didapatkan pula orang Madura yang percaya akan kekuatan gaib atau
sakti dalam benda-benda, roh leluhur, dan makhluk halus. Mereka ber-
kepercayaan bahwa benda-benda tertentu, misalnya, batu akik dapat
memberikan kekuatan magis bagi para pemilik dan pemakainya. Roh,
makhluk halus, dan sejenisnya dapat mengganggu kebahagiaan, kesela-
matan, ketenteraman manusia. Bahkan, roh atau makhluk halus dipercaya
dapat menyebabkan kesusahan atau kematian. Untuk keperluan keperca-
yaannya itu lalu mereka menyelenggarakan selamatan dan melakukan
sesaji. Sesajian biasa ditemukan di tempat-tempat tertentu, seperti di
sudut rumah, di persimpangan jalan, di bawah pohon, di makam leluhur,
dan di tempat yang dianggap sakral lainnya. Pada waktu-waktu tertentu,
pada malam Jumat Manis, dan bulan Muharam, misalnya, orang Madura
mengadakan selamatan atau sesaji.

Upacara selamatan biasa diselenggarakan pada waktu sebelum dan
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sesudah melahirkan, perkawinan, kematian, bersih desa, sembuh dari
sakit, dan lain-lain. Hampir setiap kali mengalami perubahan daur hidup
orang Madura selalu menandainya dengan selamatan. Maksud dise-
lenggarakannya upacara dan sesaji tersebut tidak lain agar mereka ter-
hindar dari gangguan dan malapetaka, serta agar mereka memperoleh
keselamatan dan kebahagiaan.

2.7 Keadaan Kebahasaan Bahasa Madura

Bahasa Madura adalah bahasa daerah yang digunakan oleh etnik Madura
sebagai sarana komunikasi sehari-hari. Bahasa Madura mempunyai
jumlah penutur yang cukup banyak. Tradisi sastra, baik lisan maupun
tulis, dengan sarana bahasa Madura sampai sekarang masih didapatkan
hidup dan dipelihara oleh masyarakat Madura. Karena jumlah penuturnya
banyak dan didukung oleh tradisi sastranya, bahasa Madura diklasifikasi-
kan sebagai bahasa daerah yang besar. Perumusan Kedudukan Bahasa
Daerah tahun 1976 di Yogyakarta menggolongkan bahasa Madura seba-
gal bahasa daerah besar.

Bahasa Madura, sebagai bahasa daerah, perlu dibina dan dikembang-
kan, terutama dalam hal peranannya sebagai sarana pengembangan buda-
ya daerah dan sebagai pendukung kebudayaan nasional (Halim, 1976).
Pembinaan dan pengembangan bahasa Madura bukan saja ditujukan untuk
menjaga kelestarian bahasa daerah tersebut, melainkan juga bermanfaat
untuk pengembangan dan pembakuan bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional (Halim, 1976).

2.7.1 Wilayah Pakai Bahasa Madura

Bahasa Madura dipakai sebagai sarana komunikasi oleh masyarakat Ma-
dura, baik di Pulau Madura maupun di tempat lain di luar Pulau Madura.
Wilayah pakai bahasa Madura meliputi pulau di sekitar Pulau Madura,
yakni Pulau Sapudi, Pulau Raas, Pulau Kambing, Pulau Kangean, dan
pulau lain di sekitarnya.

Di luar pulau-pulau tersebut, perantau suku Madura juga masih
menggunakan bahasa Madura sebagai sarana komunikasi, terutama dalam
komunikasi intraetnik. Di Pulau Jawa perantau Madura banyak dijumpai
di wilayah Kabupaten Gresik, Surabaya, Pasuruan (di Tosari), Probo-
linggo (di Lumbang, Sapikerep), Bondowoso, Jember, Lumajang, dan
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Banyuwangi. Di wilayah pantai utara Jawa Timur mulai dari Gresik sam-
pai Banyuwangi sebagian besar penduduknya adalah orang-orang etnik
Madura.

2.7.2 Kedudukan dan Fungsi Bahasa Madura

Bahasa Madura berkedudukan sebagai bahasa daerah di Indonesia. Kedu-
dukan itu didasarkan pada kenyataan bahwa bahasa daerah merupakan sa-
lah satu unsur kebudayaan nasional dan dilindungi oleh negara (Undang-
Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36).

Bahasa Madura yang dipakai oleh penuturnya, yakni masyarakat
etnik Madura, merupakan salah satu dari sekian bahasa daerah yang ada
di Indonesia. Kedudukan bahasa Madura sama dengan kedudukan bahasa
daerah yang lain, seperti bahasa Sunda, bahasa Bali, dan bahasa Batak.
Bahasa Madura adalah bahasa yang digunakan sebagai sarana komunikasi
intraetnik Madura dalam kehidupan sehari-hari.

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Madura ber-
fungsi sebagai (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas
daerah, dan (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat
daerah. Dewasa ini di sekolah dasar di Pulau Madura, yang murid-mu-
ridnya adalah anak Madura, bahasa Madura dipakai sebagai bahasa peng-
antar di tingkat permulaan sampai dengan kelas tiga.

2.7.3 Variasi Bahasa Madura

Yang dimaksud dengan variasai bahasa ialah (a) variasi dialektal bahasa
dan (b) variasi tingkat tutur (speech level) bahasa. Berkenaan dengan va-
riasi bahasa Madura dapat diuraikan seperti berikut.

(a) Variasi Dialektal

Bahasa Madura mempunyai empat macam dialek, yaitu (1) dialek
Bangkalan, (2) dialek Pamekasan, (3) dialek Sumenep, dan (4) dialek
Kangean. Dialek-dialek tersebut masing-masing dapat diketahui dari ada-
nya ciri-ciri, yaitu (a) perbedaan pemakaian kata (leksikal) dan (b) per-
bedaan pengucapan, terutama yang berkenaan dengan prosodi dan into-
nasi.

Orang-orang Madura Bangkalan menggunakan dialek Bangkalan.
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Perbedaan yang dapat dikenali dari bahasa Madura dialek Bangkalan ada-
lah dipakainya kata /og dan kake sebagai pengganti kata taq 'tidak’ dan
bagna ’kamu’. Dalam bahasa Madura dialek Pamekasan dan Sumenep,
log dan kake tidak dipakai, yang lazim dipakai raq dan bagna.

Perbedaan ucapan dalam dialek Bangkalan, misalnya, kata jareya
'itu’ dan bariya ’begini’ diucapkan menjadi jriya atau jirya dan briya.
Dalam kedua dialek yang lain (Sumenep dan Pamekasan) diucapkan jarey
a dan bariya. Orang-orang Madura Sumenep mengucapkan blimbing se-
bagai bhalimbhing 'belimbing’, sedangkan orang-orang Madura Bang-
kalan mengucapkan balimbhing 'blimbing’. Intonasi suku kata akhir kali-
mat pada bahasa Madura dialek Sumenep cenderung lebih panjang diban-
dingkan dengan dialek Bangkalan dan Pamekasan. Jika ritme di dalam
bahasa Madura dialek Sumenep berlaku ritme memanjang, dalam bahasa
Madura dialek Bangkalan berlaku ritme cepat. Ritme pengucapan dalam
bahasa Madura Bangkalan tampak lebih cepat dibandingkan dengan kedua
dialek yang lain.

Dalam hal pengucapan kata, orang-orang Madura Pamekasan mem-
punyai kebiasaan mengucapkan kata sesuai dengan jumlah suku katanya,
seperti barampa ’berapa’ diucapkan barampa. Bahasa Madura dialek
Bangkalan barampa mengalami peristiwa reduksi pengucapan menjadi
barampa. Kata areya ’ini’ diucapkan areya bukan reya. Intonasi kalimat
pada dialek Pamekasan lebih memperlihatkan ritme biasa.

Kata-kata seperti apecet “berpijat’ dan paghiq "besok’ hanya dipakai
oleh orang-orang Madura Pamekasan. Orang-orang Madura di luar
Pamekasan menggunakan kata aoroq 'berpijat’ dan lagghuq 'bersih’.
Kata jang-ghujangan 'tidur-tiduran’ hanya digunakan oleh orang Madura
Sumenep. Orang Madura Pamekasan dan Bangkalan menyebutnya se-
bagai dung-tedungan ’tidur-tiduran’.

Bahasa Madura dialek Kangean digunakan oleh orang-orang Madura
Kangean. Perbedaan kata-kata terdapat pada ako untuk sengkoq ’saya’
atau engkoq ’saya’ dan loghur "jatuh” untuk ghagghar. Perbedaan peng-
ucapan yang terlihat pada dialek Kangean ialah diucapkannya kata-kata
seperti [baramma] ’bagaimana’, [barra?] 'berat’ yang dalam dialek lain
diucapkan [ba-ram-ma] dan [bar-ra?]. Ritme pengucapan dalam dialek
Kangean diucapkan dengan ritme yang sangat cepat.
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(b) Variasi Tingkat Tutur

Dalam bahasa Madura terdapat tingkat tutur (speech level) yang ter-

diri atas tiga tingkat tutur berikut ini.

1) Tingkat tutur Enjag-Yva ialah jenis tingkat tutur yang sama
dengan ngoko dalam bahasa Jawa. Kata-kata seperti ngakan 'ma-
kan’ cerak 'kepala’, dan mara 'mata’, termasuk kata-kata tingkat
tutur enjag-iya. :

2) Tingkat tutur Engghi-Enten ialah jenis tingkat tutur yang sama
dengan krama madya dalam bahasa Jawa. Kata-kata ngakan 'ma-
kan’ di tingkat tutur enggihienten menjadi naddha *makan’; cetak
'kepala’ menjadi serah ’'kepala’; dan mara ’mata’ menjadi
magrepatr 'mata’.

3) Tingkat tutur Engghi-Bhunten ialah jenis tingkat tutur yang sama
dengan krama inggil dalam bahasa Jawa. Kata-kata ngakan 'ma-
kan’ di tingkat tutur engghibhunten menjadi adhaqar 'makan’,
cetak ’kepala’ menjadi mostaka ’kepala’, dan mata 'mata’ men-
jadi socca 'mata’.

Di samping penyebutan tiga tingkat tutur tersebut, ada yang mem-
bedakannya atas dua macam saja, yakni a) Bhasa Alos *bahasa halus’ dan
b) Bhasa Kasar ’bahasa kasar’. Kata-kata neddha, adhaqar termasuk da-
lam Bhasa Alos, dan kata abhadhuk 'makan’ termasuk dalam kata Bhasa
Kasar. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, yang banyak dibicarakan
adalah yang diuraikan sebelumnya, yakni yang membagi tingkat tutur
bahasa Madura menjadi tiga tingkatan. Tingkat tutur enjag-iya disingkat
E-1, engghi-enten disingkat E-E, dan engghi-bhunten disingkat E-B.
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PENANDA KALIMAT NEGATIF
DALAM BAHASA MADURA

3.1 Pengantar

Di dalam bahasa Madura dikenal kalimat negatif. Suatu kalimat dinya-
takan negatif terlihat dari dipakainya konstituen negatif sebagai unsur
pendukung makna kenegatifan.

Sasaran penelitian ini ialah kalimat negatif yang kajiannya mengarah
kepada sarana pengungkap negatif yang berupa morfem, yang secara
jelas dan konsisten mendukung fungsi negatif apabila morfem itu dise-
jajarkan dengan konstituen lain atau apabila morfem itu ada dalam suatu
konstruksi morfemis. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh keterang-
an bahwa sarana pengungkap negatif dalam BM berupa morfem bebas,
tidak ada yang berupa morfem terikat. Di dalam BM tidak didapatkan
penanda negatif berupa morfem terikat, seperti a-, nir-, un-, im-, seba-
gaimana yang didapatkan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

Kriteria semantik dipakai sebagai dasar untuk menentukan apakah
suatu konstituen itu berfungsi sebagai pengungkap negatif ataukah tidak.
Makna negatif ataukah tidak muncul setelah konstituen tersebut ada
dalam suatu konstruksi, utamanya konstruksi sintaktis. Oleh karena itu,
kriteria sintaktis amat diperlukan untuk membantu mengidentifikasi kon-
stituen penggungkap negatif BM. Secara semantis yang dimaksud dengan
konstituen negatif ialah konstituen-konstituen yang mempunyai kemampu-
an untuk menyangkal, mengingkari, menolak, dan menyalahkan konsti-
tuen lain yang bergabung dengan konstituen itu. Makna penyangkalan,
pengingkaran, penolakan, penyalahan itu meliputi penyangkalan, peng-
ingkaran, penolakan, dan penyalahan terhadap kebenaran, dan kefaktual-
an yang dinyatakan oleh lawan bicara atau pembicara itu sendiri. Secara
sintaktis, yang disangkal, diingkari, ditolak, dan disalahkan itu hadir ber-
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sama-sama secara formatif dengan konstituen negatif.

Konsep negatif yang digunakan dalam penelitian ini ialah konsep di-
gunakannya konstituen negatif dalam kalimat. Konstituen pengungkap
negatif tersebut di dalam BM berupa morfem bebas yang secara formal
hanya mengungkapkan negatif saja. Konstituen negatif formal yang di-
dapatkan berupa morfem bebas itu ialah (1) enjaq "tidak’, (2) taq tidak’,
(3) taq kera ’tidak’ atau ’tidak mungkin’, dan (4) banne 'bukan’ yang
biasa ditemukan dalam kalimat negatif deklaratif dan interogatif, serta
Jjhaq ’jangan’ yang bervariasi dengan ajjhaq ’jangan’ dalam kalimat nega-
tif imperatif.

Kata-kata negatif dalam BM tersebut dapat dimasukkan ke dalam
kategori kata takreferensial karena tidak mengacu pada referen tertentu.
Kata-kata itu hanya bermakna secara gramatikal, yang baru memiliki
makna setelah bersama konstituen linguistik yang lain. Menurut Hadi-
djaja (1956), kata-kata tersebut dapat dimasukkan ke dalam jenis kata
tambahan. Artinya, kata-kata tersebut berfungsi sebagai penambah kon-
stituen lain, yang berfungsi sebagai pendukung makna kenegatifan. Kata-
kata tersebut tergolong ke dalam kategori kata yang berfungsi sebagai
penanda konstruksi negatif.

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh keterangan bahwa
secara gramatikal kata-kata penanda negatif dalam BM yang menegatif-
kan predikat, baik predikat yang berupa frasa verbal, frasa nominal, frasa
adjektival maupun frasa preposisional dalam suatu klausa atau kalimat.
Sebagai pemeri, konstituen negatif seperti yang telah disebutkan itu bu-
kanlah merupakan konstituen inti dalam suatu klausa atau kalimat. Kon-
stituen itu menjadi bagian konstruksi yang mengisi fungsi sintaktis
tertentu. Dalam hal ini, pemerian yang dilakukan oleh konstituen negatif
itu berupa penyangkalan, pengingkaran, dan penolakan terhadap konsti-
tuen lain yang digabunginya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
konstituen negatif digunakan untuk menegatifkan bagian klausa, klausa,
atau kalimat sebagaimana terlihat dalam contoh berikut.

(1) Sengkoq taq ngakan naseq.

’Saya tidak makan nasi.’
(2) Jhaq Amir se e ghigghiri!
"Jangan Amir yang dimarahi!’
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(3) Banne Kadir se entar ka Shorbhaja.
’Bukan Kadir yang pergi ke Surabaya.’

Dalam kalimat (1) konstituen fag menegatifkan ngakan yang ber-
fungsi sebagai predikat kalimat. Konstituen negatif jhaq dalam kalimat
(2) menegatifkan Amir se e ghigghiri yang merupakan klausa. Dalam ka-
limat (3) konstituen negatif banne menegatifkan Kadir se entar ka Shor-
bhaja, yang berkedudukan sebagai kalimat.

Di dalam BM penanda negatif hanya berupa morfem bebas yang ber-
status sebagai qualifier bagi konstituen yang ada dalam suatu klausa atau
kalimat. Qualifier yang disebut konstituen itu mempunyai kemampuan
untuk mengubah acuan konstituen atau konstruksi yang bergabung dengan
konstituen itu menjadi bermakna tidak benar, tidak faktual, teringkari.
tersangkal, tersalahkan, tertolak, terlarang, dan tertegaskan. Berikut akan
diuraikan penanda negatif yang berkaitan dengan tiga jenis kalimat, yaitu
(a) kalimat deklaratif, (b) kalimat interogatif, dan (c) kalimat imperatif.

3.2 Kalimat Negatif Deklaratif

Kalimat negatif deklaratif yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kali-
mat yang mengungkapkan makna pernyataan atau suatu modus yang me-
nyatakan sikap objektif dan netral (indicative mood, fact mood). Dengan
digunakannya konstituen negatif--yakni konstituen yang mempunyai
kemampuan makna menyangkal, mengingkari, menyalahkan, menegaskan
atau menolak konstituen lain yang dilekati konstituen itu--suatu kalimat
yang semula berupa kalimat deklaratif berubah menjadi kalimat negatif
deklaratif.

Di dalam BM terdapat bentuk-bentuk kalimat deklaratif, yaitu (a) ka-
limat aktif, (aktif transitif, aktif intransitif, aktif semitransitif), dan (b)
kalimat pasif. Kedua bentuk kalimat tersebut berpotensi untuk dilekati
konstituen negatif sehingga di dalam BM terdapat (1) kalimat negatif
deklaratif bentuk aktif (transitif, intransitif, dan semi transitif) dan (2)
kalimat negatif deklaratif bentuk pasif. Berikut ini adalah contohnya.

4a. Sengkoq ngakan naseq.

’Saya makan nasi.’
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b. Sengkoq taq ngakan naseq.
’Saya tidak makan nasi.’
5a. Sengkoq entar ka sakolagaan’.
’Saya pergi ke sekolahan.’
b. Sengkoq taq entar ka sakolagaan.
'Saya tidak pergi ke sekolahan.’
6a. Nag-kanaq amaen leker e taneyan.
’Anak-anak bermain kelereng di halaman.’
b. Nag-kanaq taq amaen leker e tanean.’
’Anak-anak tidak bermain kelereng di halaman.’
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